Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 137, Khulafa’ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat Abu Bakr ibn Abu Quhafah radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu Seri 03)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin
Penerus) bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Penjelasan lanjutan mengenai Hadhrat Abu Bakr (ra) dalam memerdekakan budak-budak Muslim
yang disiksa majikan Musyrik dari pihak Quraisy Makkah.

Satu riwayat berkenaan ayahanda Hadhrat Abu Bakr, Abu Quhafah, berkata kepada putranya agar
membebaskan para budak dari kalangan laki-laki yang kuat saja. Jawaban putranya.

Ahli tafsir seperti Allamah al-Qurtubi, Allamah al-Alusi dan yang lainnya mengatakan bahwa amal
perbuatan Hadhrat Abu Bakr (ra) inilah yang menjadi latar belakang diturunkannya ayat-ayat Al-
Quran di Surah al-Lail.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) atau Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) menjelaskan mengenai salah satu
budak yang dibebaskan Hadhrat Abu Bakr (ra), Hadhrat Khabbab bin al-Aratt (ra).

Hijrah ke Habsyah (Abessinia di Afrika). Hijrah gelombang pertama dan riwayat dalam Shahih al-
Bukhari mengenai keinginan Hadhrat Abu Bakr (ra) untuk berhijrah ke Habsyah yang sudah
dilakukan namun dicegah di perjalanan oleh tokoh Quraisy yang baik.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) dan penjelasannya mengenai riwayat diatas.

Pemboikotan kaum Quraisy terhadap kaum Muslim dan dua keluarga besar Nabi (saw), Banu Hasyim
dan Banu Muthalib. Kesetiaan Hadhrat Abu Bakr (ra) kepada Nabi (saw) di masa sulit ini.

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis dalam kitab Sirat Khatamun Nabiyyin mengenai hal tersebut.
Terjadinya perang antara kekaisaran Romawi dan kekaisaran Persia. Nubuatan kemenangan Romawi
setelah mengalami kekalahan dan mengenai syarat taruhan yang siap akan diberikan Hadhrat Abu
Bakr (ra) kepada kaum Quraisy yang menantang taruhan perihal perang tersebut.

Satu riwayat di Shahih Bukhari, disebutkan tentang keempat nubuatan Rasulullah (saw) yang telah
sempurna dengan sangat luar biasa yang diantara nubuatan tersebut adalah nubuatan kemenangan
Romawi

Syarh (komentar) atas Hadits tersebut oleh Allamah Badruddin ‘Aini dalam Kitab ‘Umdatul Qari.
Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis dalam kitab Sirat Khatamun Nabiyyin mengenai peperangan
bangsa Romawi dan bangsa Persia serta kaitannya dengan telah kalahnya Romawi dan nubuatan
kemenangan akan berada di pihak Romawi dalam kaitannya perang melawan Persia.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) atau Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) menjelaskan mengenai hal
tersebut.

Penjelasan Pendiri Jemaat Ahmadiyah mengenai Hadhrat Abu Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu yang
menyetujui tantangan pihak Quraisy Makkah soal taruhan pihak Romawi akan mengalahkan pihak
Persia. Tafsiran atas bidh'’i siniin (beberapa tahun) yang lebih tepat sesuai idiom bahasa Arab ialah
dalam jangka waktu 3 sampai 9 tahun.

Riwayat-riwayat mengenai Hadhrat Abu Bakr (ra) mendampingi Nabi Muhammad (saw) dalam
bertabligh kepada kabilah-kabilah dari luar Makkah yang datang berhaji ke Makkah. Riwayat
Hadhrat ‘Ali (ra) tentang hal itu.

Himbauan doa untuk Jemaat di Afghanistan dan di Pakistan.

Shalat jenazah gaib empat Almarhum dan satu Almarhumah.

Hudhur (atba) akan terus menyebutkan lebih lanjut berbagai kejadian dalam masa Hadhrat Abu
Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu di khotbah-khotbah mendatang.




Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 17 Desember 2021 (10 Fatah 1400 Hijriyah
Syamsiyah/13 Jumadil Awwal 1443 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK

(United Kingdom of Britain/Britania Raya).

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Saya masih melanjutkan penjelasan mengenai Hadhrat Abu Bakr (ra) dalam memerdekakan
budak. Terdapat beberapa riwayat tambahan mengenai itu. Hadhrat Abu Bakr memerdekakan
Nahdiyah dan putrinya. Keduanya merupakan budak milik seorang wanita dari Banu Abdud Daar.
Suatu hari Hadhrat Abu Bakr lewat di dekat kedua budak tersebut yang tengah diperintah oleh
majikan wanitanya untuk menggiling gandum. Majikannya berkata, “Demi Tuhan! Saya tidak akan
pernah memerdekakan kalian atau atas nama siapapun dia bersumpah.”

Hadhrat Abu Bakr berkata, “Wahai Ummi Fulan! Batalkan sumpahmu.”

Majikan itu berkata kepada Abu Bakr, “Pergi saja pergi, kamu juga-lah yang merusak mereka,
jika memang kamu begitu peduli, merdekakan saja mereka berdua.”

Hadhrat Abu Bakr berkata, “Berapa yang harus saya bayar untuk menebus mereka?”

Majikan itu menjawab, “Sekian rupiah.”

Hadhrat Abu Bakr berkata, “Saya telah membeli keduanya dan sekarang mereka telah bebas.”

Beliau berkata kepada kedua bekas budak itu, “Kembalikan lagi gandumnya kepada majikan
kalian.”

Kedua budak itu berkata, “Wahai Abu Bakr! Bukankah kami sudah bebas dari pekerjaan ini dan
harus mengembalikan lagi gandum ini?” Maksudnya, “Haruskah kami melakukan tugas yang
diberikan kepada kami untuk menggiling gandum?

Hadhrat Abu Bakr bersabda, “Baiklah, jika kalian ingin melakukannya silahkan saja.”

Suatu hari Hadhrat Abu Bakr melewati seorang budak wanita Banu Mamal. Banu Mamal adalah
salah satu kabilah Banu Adi Bin Ka’b. Budak wanita itu adalah seorang Muslimah (wanita pemeluk
Islam). ‘Umar bin Al-Khaththab sebelum masuk Islam biasa menyiksa budak tersebut agar keluar
dari Islam. Hadhrat Umar biasa memukulinya hingga ketika telah lelah, mengatakan, aku
menghentikan pukulanku hanya karena aku sudah Lelah. Wanita itu menjawab, “Allah pun akan
memperlakukanmu sama seperti ini.” Hadhrat Abu Bakr pun membeli budak wanita tersebut dan
memerdekakannya.!
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Dalam satu riwayat, ayahanda Hadhrat Abu Bakr, Abu Quhafah, berkata kepada Hadhrat Abu
Bakr (ra), “Wahai putraku! Aku perhatikan kamu sering memerdekakan orang-orang yang lemah.
Jika kamu ingin melakukan itu, merdekakan jugalah pria-pria tangguh supaya kelak akan melindungi
dan selalu menyertaimu.” Perawi berkata bahwa Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, “Wahai ayahku
tercinta, saya hanya mengharapkan keridhaan Allah Ta’ala.”?

Sebagian ahli tafsir seperti Allamah al-Qurtubi, Allamah al-Alusi dan yang lainnya
mengatakan bahwa amal perbuatan Hadhrat Abu Bakr (ra) inilah yang menjadi latar belakang
diturunkannya ayat-ayat Al-Quran berikut oleh Allah Ta’ala. Ayat-ayatnya sebagai berikut, “ b Gld
éﬁb “,-E“—\ fa amma man a’ta wattaqa 6. Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah)
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dan bertakwa, “,—wﬂh &3143 wa saddaqa bil-husna 7. dan membenarkan kebaikan, dswﬂﬂ 0 ymidis® 3
sanuyassiruhy lil-yusra 8. maka Kami kelak akan memudahkan kepadanya untuk mencapai
kemudahan. Q;éfuj da Z)‘ s wa amma mam bakhila wastagna 9. Dan adapun orang-orang yang
bakhil dan tidak peduli, “,—wdl-t @333 wa kazzaba bil-husna 10. serta mendustakan apa yang baik,
& il ’awu-wﬁ fa sanuyassiruhu lil-‘usra 11. Maka Kami akan memudahkan baginya jalan menuju
kesukaran. &35 13) *Alla 432 ) L3 wa ma yugni ‘an-hu maluhi iz3 taradda 12. Dan hartanya tidak
bermanfaat baginya apabila ia telah binasa. sl ile u\ inna ‘alaina lal-huda 13. Sesungguhnya
kewajiban Kamilah memberi petunjuk, 5,3;‘}3& 553138 W &)3 wa inna lana lal-akhirata wal-yla 14. dan
sesungguhnya kepunyaan Kamilah alam akhirat dan alam dunia. “)415 134 eSfu-\-M fa anzartukum
naran talazza 15. Maka, Aku memperingatkan kamu tentang api yang menyala-nyala. ‘fQ by ¥
UMY‘ Ié/ yaslaha illal-asyqa 16. Tidak ada seorang pun memasukinya selain orang yang paling celaka,
éjﬁj ‘-'-\S aéﬁ allazi kazzaba wa tawalla 17. Yaitu orang yang mendustakan dan berpaling. l-e-l-m,lus
uﬁ‘!\ wa sayujannabuhal-atqa 18. Dan orang yang paling bertakwa pasti akan dijauhkan darinya, a;\ﬁ
“;Sje *adla 5 allazi yu'ti malahy yatazakka 19. Yaitu orang yang memberikan hartanya supaya ia
memperoleh kesucian, &Ad ‘Lw X h\' L3 wa ma li'ahadin ‘indahu min ni’matin tujza 20. la
berbuat kebaikan bukan karena ada seseorang yang telah memberikan suatu jasa kebaikan
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kepadanya yang harus dibalasnya, L‘,-"E-"J\ 45 42 sl Y jllabtiga’a waj-hi rabbihil-a’la 21. tetapi (dia
memberikan itu semata-mata) karena mencari keridhaan Tuhannya yang Maha Tinggi. (s <isd3
wa lasaufa yarda 22. Dan sungguh Dia (Tuhan) akan ridha kepadanya (orang yang berbuat kebaikan
itu).”® (Surah al-Lail, 92:6-22, bismillahir rahmanir rahim ayat pertama)
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Diantara budak belian yang dimerdekakan oleh Hadhrat Abu Bakr adalah Hadhrat Khabbab Bin
Arat. Dalam menjelaskan berkenaan dengan Hadhrat Khabbab Bin Aratt, Hadhrat Mushlih
Mau’ud (ra) bersabda, “Ada seorang sahabat yang sebelumnya merupakan budak. Suatu Ketika ia
membuka pakaian untuk mandi dan ada orang di dekat beliau. Orang itu melihat kulit pada bagian
punggung beliau begitu kasar dan layaknya kulit kerbau. Melihat kondisi demikian, orang
keheranan dan berkata, ‘Sejak kapan Anda sakit begini? Kulit punggung Anda begitu kasar layaknya
kulit hewan.’

Mendengar itu Hadhrat Khabbab tertawa dan berkata, ‘Ini bukan penyakit. Ketika kami masuk
Islam, majikan kami memutuskan untuk menghukum kami sehingga kami dibaringkan di bawah
terik panas matahari lalu mulai memukuli kami. la mengatakan, ‘Katakanlah bahwa kamu tidak
beriman kepada Muhammad (saw).’

Sebagai jawabannya saya ucapkan kalimah Syahadat. Hal ini membuatnya terus memukuli
saya. Jika amarahnya tidak reda, ia mulai menyeret kami diatas batu-batu kecil.”

(Pada kebiasaan kami [berbahasa Urdu] batu-batu kecil itu disebut kankar [kerikil])

“Tradisi di Arab pada masa itu untuk melindungi rumah-rumah setengah permanen dari air
ialah dengan menaburkan batu-batu kerikil di sekitar rumah. Itu merupakan kerikil yang keras dan
tajam. Orang-orang biasanya menaburkannya di sekitar dinding rumah supaya aliran air tidak
merusak bangunan rumah.

Sahabat tersebut berkata, ‘Jika kami mengatakan bahwa kami tidak mau mengingkari Islam,
mereka memukuli kami hingga mereka lelah. Selanjutnya mengikat kaki kami untuk diseret diatas
batu kerikil tersebut. Apa yang kamu lihat ini adalah akibat dari siksaan itu.’

Alhasil, mereka dianiaya selama bertahun-tahun. Akhirnya Hadhrat Abu Bakr (ra) tidak bisa
tahan lagi kemudian menjual sebagian besar harta kekayaan beliau untuk memerdekakan budak-
budak tersebut.”*

Berkenaan dengan Hadhrat Abu Bakr (ra) memerdekakan budak-budak, Hadhrat Mushlih
Mau’ud (ra) bersabda, “Budak-budak yang beriman kepada Hadhrat Rasulullah (saw), berasal dari
berbagai bangsa. Diantaranya ada yang berasal dari Habsyah (Ethiopia, Afrika) seperti Hadhrat Bilal.
Ada juga Suhaib dari Romawi. Ada juga dari antara pengikut Nasrani yakni Jubair dan Suhaib. Ada
juga dari antara kaum Musyrik seperti Bilal dan Ammar. Hadhrat Bilal biasa dibaringkan diatas pasir
panas kemudian diletakkan batu atau para pamuda diatas dadanya. Ketika melihat penganiayaan
tersebut Hadhrat Abu Bakr (ra) menebus mereka dari majikannya lalu memerdekakannya.”>
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Kuffar Quraisy semakin gencar dalam melakukan penganiayaan dan penyiksaan terhadap umat
Muslim yang beriman dari antara kabilah kabilah mereka. Tujuan mereka ialah untuk memalingkan
umat Islam dari agamanya.

Melihat hal itu, Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda kepada orang-orang Mukmin, ‘Kalian
menyebarlah di muka bumi. Pasti Allah Ta’ala akan menyatukan kalian.’

Para Sahabat bertanya, ‘Kemana kami harus pergi?’

Beliau bersabda, ‘Ke arah itu!’ Beliau sambil mengarahkan tangan ke arah negeri Habsyah.”®

Hijrah tersebut terjadi pada bulan Rajab, tahun ke-5 Nabawi. Atas petunjuk Rasulullah (saw)
tersebut, 11 pria dan 4 wanita berhijrah ke Habsyah.”

Setelah umat Islam hijrah ke Habsyah, Hadhrat Abu Bakr ra pun mendapatkan penganiayaan
sehingga beliau pun bermaksud untuk berangkat ke Habsyah. Berkenaan dengan}ini terdapat
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Diantara para Sahabat yang tercatat dalam berbagai riwayat yang terkadang beda nama bahwa mereka hijrah ke Habsyah di gelombong pertama ialah
[1] Utsman bin Affan dan istrinya, Rugayyah; [2] Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabiah, bersama istrinya Sahlah, putri Suhail bin Amr bin Amir bin
Luay; [3] Zubair bin Awwam; [4] Abu Sabrah bin Abi Raham bin Abdul Uzza al-Amiri dari bani Amir bin Luay; [5] Suhail bin Baidha' dari bani al-
Harits bin Fihr; [6] Abdullah bin Mas'ud; [7] Amir bin Rabiah al-Unzi sekutu yang melakukan perjanjian dengan bani Ady dan istrinya Laili, putri Abu
Hatsmah; [8] Mush'ab bin Umair, pengajar Alguran dan seorang pemuda yang tampan dan beraut indah; [9] Utsman bin Mazh'un; [10] Abdurrahman
bin Auf dan [11] Abu Salamah bin ‘Abdul Asad beserta istrinya, Ummu Salamah. Hijrah kedua dipimpin oleh sahabat sekaligus sepupu Rasulullah,
yaitu Ja’far bin Abi Thalib radhiallahu anhu dan diikuti lebih dari 101 orang yang terdiri dari 83 pria dan 18 wanita.




aniaya, Hadhrat Abu Bakr (ra) berangkat ke Habsyah untuk tujuan Hijrah. Ketika sampai di daerah
Barkul Ghimaad - sebuah kota di Yaman yang berjarak 5 malam perjalanan dari Makkah di seberang
lautan - Hadhrat Abu Bakr (ra) berjumpa dengan Ibnu Daghinah, pemimpin Kabilah Qaarah. la
bertanya: Wahai Abu Bakr, hendak pergi kemana?

Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, ‘Kaum saya telah mengusir saya sehingga saya ingin menyebar
di bumi untuk terus beribadah kepada Tuhanku.’

Ibnu Daghinah berkata, ‘Orang seperti Anda tidak keluar dari negeri dengan sendirinya dan
juga tidak boleh diusir dari negerinya. Anda memiliki banyak kelebihan yang telah sirna dari
manusia. Anda melakukan silaturahmi, menanggung derita orang yang lemah, mengkhidmati tamu
dan membantu orang yang terkena musibah.””

Di dalam versi penerjemahan lain atas kalimat ini diterjemahkan juga, “Anda menyokong
mereka yang tidak punya apa-apa, memperlakukan baik kepada kerabat dan mengurusi orang-
orang yang memprihatinkan.”

“Selanjutnya ia berkata, ‘Saya penjamin perlindungan Anda. Saya akan berikan Anda jaminan
perlindungan. Silahkan kembali dan beribadahlah di negeri Anda sendiri.’

Kemudian, Ibnu Daghinah menemani beliau (ra) ke Makkah. Mereka menjumpai para tokoh
Quraisy dan berkata, ‘Abu Bakr adalah manusia yang seharusnya tidak keluar dari tanah airnya dan
tidak juga boleh diusir. Apakah kalian mengusir orang yang melakukan banyak kebaikan yang telah
sirna dari manusia? la biasa menjalin persaudaraan, menanggung derita orang yang lemah,
mengkhidmati tamu, dan membantu orang yang terkena musibah.’

Para tokoh Quraisy menyetujui jaminan perlindungan dari lbnu Daghinah dan memberikan
keamanan kepada Hadhrat Abu Bakr (ra). Mereka berkata kepada Ibnu Daghinah, ‘Katakan kepada
Abu Bakr agar beribadah di rumahnya saja, lakukan shalat atau ibadah lainnya di dalam rumah,
janganlah melukai perasaan kami dengan ibadah dan tilawat Al Quran dengan suara yang tinggi,
karena kami khawatir jangan sampai dia dapat menyesatkan para wanita dan anak-anak kami.’

Ibnu Daghinah menyampaikannya kepada Hadhrat Abu Bakr (ra). Hadhrat Abu Bakr (ra) mulai
melakukan ibadahnya di dalam rumahnya, tidak melakukan shalat dan tilawat di tempat lain selain
di rumah.

Setelah waktu berlalu, Hadhrat Abu Bakr (ra) berpikir untuk membangun masjid di pekarangan
rumah sendiri untuk ibadah. Beliau melakukan shalat dan tilawat Al Quran di dalam masjid
tersebut. biasanya para wanita dan anak-anak Quraisy datang mendengarkannya dan merasa
takjub. Maksudnya, mereka merasa takjub ketika melihat Hadhrat Abu Bakr (ra) karena beliau
adalah pribadi yang mudah menangis (ketika ibadah). Ketika menilawatkan Al Quran, beliau tidak
bisa menahan tetesan air mata.

Keadaan tersebut membuat para tokoh Quraisy gelisah. Akhirnya mereka memanggil Ibnu
Daghinah dan berkata, ‘Kami telah memberi keamanan kepada Abu Bakr (ra) dengan syarat akan
beribadah di dalam rumahnya sendiri, namun ia tidak mengindahkan syarat tersebut, malah
membangun masjid di pekarangan rumahnya dan mulai melakukan shalat dan tilawat secara terang
terangan. Kami khawatir, jangan sampai dia akan menjerumuskan wanita dan anak anak kami
kedalam ujian. Temuilah Abu Bakr (ra), jika ia setuju untuk melakukan ibadah di dalam rumahnya,
silahkan saja jika tidak, jika tetap bersikeras untuk tetap beribadah secara terang-terangan maka




katakan padanya bahwa Anda akan menarik kembali jaminan perlindungan darinya, karena kami
sangat geram jika jaminan yang Anda berikan dilanggar dan kami tidak akan pernah mengijinkan
Abu Bakr (ra) untuk beribadah secara terang-terangan.”

Hadhrat Aisyah berkata, “lbnu Raghinah datang menemui Abu Bakr (ra), dan berkata, ‘Anda
mengetahui syarat yang diberikan atas jaminan perlindungan yang saya berikan demi anda. Untuk
itu mohon Anda tetap mematuhi syarat tersebut untuk berada dalam batas batas, jika tidak mohon
kembalikan lagi jaminan saya. Karena saya tidak suka jika penduduk Arab mengetahui bahwa saya
melanggar perjanjian kepada orang yang saya jamin.’

Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, ‘Saya akan mengembalikan lagi jaminan perlindungan Anda
kepada anda. Perlindungan Allah sematalah yang saya ridhai.””®

Berkenaan dengan masjid yang dibangun oleh Abu Bakr (ra) di pekarangan rumahnya, tertulis
dalam Syarh Sahih Bukari, Umdatul Qari bahwa masjid tersebut luasnya hingga dinding-dinding
rumah beliau dan ini merupakan masjid pertama yang dibangun dalam Islam.®

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Manusia seperti Hadhrat Abu Bakr (ra) yang mana
seluruh Makkah pernah mendapatkan kebaikan beliau. Harta yang dihasilkan dari nafkahnya
dibelanjakan oleh beliau untuk memerdekakan para budak. Suatu hari beliau tengah dalam
perjalanan meninggalkan Makkah.

Ada seorang tokoh yang berjumpa dengan beliau di jalan. la bertanya, ‘Abu Bakr (ra)! Hendak
kemana anda?’

Beliau berkata, ‘Sekarang saya sudah tidak aman lagi hidup di kota ini. Saya hendak pergi ke
tempat lain.’

Tokoh itu berkata, ‘Orang baik seperti anda, jika pergi meninggalkan kota, maka kota tersebut
akan binasa. Aku akan memberikan perlindungan padamu, janganlah meninggalkan kota.’

Beliau pun kembali lagi ke Makkah dalam perlindungan tokoh tersebut. Ketika beliau bangun
pada waktu subuh lalu membaca Quran, para wanita (musyrik) dan anak-anak menempelkan
telinganya di dinding untuk mendengarkan lantunan tilawat Al Quran karena beliau membacanya
dengan sangat syahdu dan penu haru. Sebagaimana Al Quran merupakan Bahasa Arab sehingga
dapat difahami oleh pria, wanita dan anak anak dan membuat mereka sangat terkesan. Ketika
kabar tersebut menyebar, menimbulkan kegemparan di Makkah. Sehingga mereka khawatir jangan
sampai orang-orang Quraisy Makkah akan meninggalkan agamanya (lalu masuk Islam) disebabkan
karena terkesan akan tilawat Al-Quran oleh Hadhrat Abu Bakr (ra).” (Begitu jugalah yang menimpa
para Ahmadi saat ini di beberapa negara. Khususnya di Pakistan yakni terlihat orang-orang Ahmadi
membaca Al Quran, beribadah shalat, mereka khawatir umatnya akan meninggalkan keyakinannya,
untuk itu mereka menetapkan hukuman keras jika mengetahui ada Ahmadi yang shalat dan
membaca Al Quran.)

8 Sahih al-Bukhari 3905, Book 63, Hadith 130, Vol. 5, Book 58, Hadith 245, (Jbai¥) 8l ) Merits of the Helpers in Madinah (Ansaar) atau
keistimewaan para Sahabat Anshar, bab Hijrah Nabi (saw) (Rl ) 4jazals alu s ade alll s o8 5538 (L), tercantum juga dalam Sahih al-Bukhari
2297, Kitab Kafalah (2297 ey ssfe 5 alig adle 4 o 00 sie 3 &5 o 5l5e b A IS (6 s ums); ()13 276 ~aiaa 4 ala aa e 5 Jad) s
o5 Cielil); (57 ~ada i Ky 3),

9 ‘Umdatul Qari (2297<was cill e (3 S0 (ol ol Gl AU QS 185 andea 12 ala (5l 32ac)




Tertulis, “Akhirnya orang-orang pergi menemui tokoh tadi dan berkata, ‘Kenapa kamu
memberikan jaminan perlindungan kepada Abu Bakr (ra)?’

Tokoh itu berkata kepada Hadhrat Abu Bakr (ra), ‘Mohon Anda jangan biasakan membaca Al
Quran, karena hal tersebut memancing amarah penduduk Makkah.’

Hadhrat Abu Bakr (ra) menjawab, ‘Silahkan Anda tarik kembali jaminan perlindungan dari saya,
saya tidak akan dapat menghentikan rutinitas saya ini.””

Dengan demikian, tokoh tadi menarik kembali jaminan perlindungannya.

Di daerah Syi’b Abi Thalib pun Hadhrat Abu Bakr (ra) menyertai Hadhrat Rasulullah (saw).
Quraisy Makkah melakukan berbagai upaya untuk menghentikan penyebaran pesan Tauhid. Namun
Ketika mereka terpaksa menyaksikan kegagalan dari berbagai arah, lantas mereka memutuskan
untuk memutus hubungan dengan Banu Hasyim dan Banu Muthalib sebagai bentuk reaksi.

Sebagaimana berkenaan dengan ini Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis dalam kitab Sirat
Khatamun Nabiyyin sbb: “Kaum Quraisy bermusyawarah sebagai bentuk langkah nyata lalu
memutuskan untuk melakukan penghentian segala jenis hubungan dengan Rasulullah (saw) dan
seluruh anggota Banu Hasyim dan Banu Muthalib. Apabila mereka (kedua klan ini) tidak menarik
perlindungan mereka kepada Hadhrat Rasulullah (saw) maka mereka akan diasingkan di satu tempat
dan akan dibinasakan. Maka dari itu, pada bulan Muharram tahun ke-7 kenabian??, ditulislah satu
perjanjian diantara kaum Quraisy bahwa siapapun dari mereka tidak akan ada yang menijalin
hubungan dengan keluarga Banu Hasyim dan Banu Muthalib. Tidak akan ada yang menjual apapun
kepada mereka, dan tidak akan ada yang membeli dari mereka. Tidak akan ada yang memberikan
bahan makanan dan minuman kepada mereka dan tidak akan ada yang menjalin hubungan apapun
dengan mereka.” (Ini jugalah perlakuan yang dialami dewasa ini oleh sebagian Ahmadi di beberapa
tempat). Kemudian tertera: [ini berlaku] selama keluarga itu tidak memisahkan diri dengan
Muhammad (saw) dan menyerahkan beliau kepada Quraisy.'! Perjanjian ini yang telah disusun oleh
suku Quraisy, yang di dalamnya pun termasuk kabilah-kabilah Banu Kinanah, dan segenap
pemimpin besar pun menandatanginya, kemudian menjadi satu perjanjian penting bersama dan
diletakkan di dinding Ka’bah.

Maka dari itu, Hadhrat Rasulullah (saw) dan semua keluarga Banu Hasyim dan Banu Mutalib,
baik itu Muslim maupun kafir — kecuali paman Rasulullah (saw) yang karena semangat
permusuhannya sehingga ia [yaitu Abu Lahab bin ‘Abdul Muthallib] tetap berpihak kepada Quraisy —
diboikot di Syi’bu Abi Talib (lembah Abu Thalib), sebuah lembah di perbukitan milik keluarga Banu
Hasyim sehingga dengan ini maka terputuslah sama sekali kedua kabilah besar dari Quraisy ini
dengan peradaban di Makkah.!? Saat itu hanya ada beberapa orang Muslim di Makkah yang

memihak beliau.”13

10 At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 1, p. 100, Babu Dhikri Hasri Quraisha Rasulillahi saw wa Bani Hashim fish-Sha‘bi, Darul-
Ihya’it-Turathil-°Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

11 As-Siratun-Nabawiyyah, By Abti Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 256, Babu Khabris- Sahifah, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon,
First Edition (2001); At-Tabaqatul-Kubra, Volume 1, p. 100, By Ibni Sa‘d, Babu Dhikri Hasri Quraisha Rasilillahi saw wa Bani Hashim fish-Sha‘bi,
Darul-lhya’it-Turathil-‘ Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996); * Tarikhut-Tabari, By Aba Ja‘far Muhammad bin Al-Jarir Tabari, Volume 2, pp.
236-237, Babu Dhikril-Khabri ‘amma kana min Amri Nabiyyillahisa ‘inda Ibtida’illahi Ta‘ala......, Darul-Fikr, Beirut, Lebanon, Second Edition (2002)
12 Tarikhut-Tabari, By Abt Ja‘far Muhammad bin Al-Jarir Tabari, Volume 2, pp. 236-237, Babu Dhikril-Khabri ‘amma kana min Amri Nabiyyillahisa
‘inda Ibtida’illahi Ta‘ala......, Darul-Fikr, Beirut, Lebanon, Second Edition (2002); At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 1, p. 100,




Di masa yang sangat sulit itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) pun tidak meninggalkan Rasulullah (saw).
Hadhrat Syah Waliyullah (rahmatullahi ‘alaihi) bersabda, “Tatkala suku Quraisy telah bersepakat
untuk menganiaya Hadhrat Rasulullah (saw) dan mereka menyusun satu naskah perjanjian, maka
di masa itu Hadhrat Siddig senantiasa ada bersama Rasulullah (saw). Alhasil, untuk peristiwa itu,
Abu Thalib menulis syair berikut, %343 Wy & 5 Sud Gl sl (il S 15235 a4 humu raja’uu, Sahl
abnu Baidhaa-a raadhiyan, fasurra Abu Bakri bihaa wa Muhammadu - ‘Mereka pulang. Sahl bin
Bayda pun senang. Abu Bakr gembira atas hal itu, begitu pula Muhammad.””*4

Itu maksudnya, ketika Quraisy Makkah pada akhirnya mengakhiri pemboikotan ini, maka saat
itu, Abu Talib seraya menuturkan syair (salah satunya dengan syair tersebut) ia berkata bahwa
tatkala pemboikotan itu berakhir, maka Rasulullah (saw) dan Abu Bakr pun bergembira.

Mengenai nubuatan kemenangan Romawi dan mengenai syarat taruhan yang siap akan
diberikan Hadhrat Abu Bakr, tertera sebuah riwayat dari Hadhrat Ibnu Abbas, * all ) : JaS 4-“‘ dﬁ o
531 A1 AR5 M sl (o ot T S o sind (s A8 e 3 il 08 ( G (i B % o3 catt
4o all Sl Bl Jgbadd & sl 5383 & (oY 69381 IS JAT a3 G I A3 S & Cushad Gusaliadd) (IS5
A1 G gl 0y 1385 138 UGS Udeds Hb AT iy U Jad) | glleh agh & o 6383, ™ &yl 24%) Wl " 018l
1 il 3150 OB - o gd ) Adha YT O sl g dgde AL s £ U3 ) 838 ) g gda) A Gt puad 3 Jaad 1385 18
Gsbalsall £30) 1 Ad3h ) ((anl el % Al ) ; Mad ATEE QU3 OB | S a5 cgds A 0B yal) 6 pd e il b 98
$Li G ealy ‘Uﬂ »aiy * ) “Mengenai firman Allah Ta’ala ‘bangsa Romawi telah dikalahkan’”, beliau
berkata, “Kaum Musyrik menghendaki supaya bangsa Persia unggul atas bangsa Romawi karena
bangsa itu adalah penyembah berhala seperti mereka, sementara kaum Muslim menghendaki agar
bangsa Romawi unggul atas bangsa Persia karena mereka adalah golongan Ahli Kitab. Hal ini
dikabarkan kepada Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat Abu Bakr menyampaikannya dari Rasulullah (saw)
dimana beliau (saw) bersabda, ‘Mereka (Romawi) pasti akan menang. Hadhrat Abu Bakr (ra)
menyampaikan sabda beliau (saw) itu kepada kaum musyrik dimana mereka berkata, ‘Tentukanlah
suatu kurun waktu antara kami dan engkau.’” (yakni antara Hadhrat Abu Bakr dengan kaum musyrik)
Jika kami menang, maka hal-hal inilah yang akan kami dapatkan dan jika Anda menang, maka hal-
hal inilah yang akan Anda dapatkan” (yakni ada syarat taruhan untuknya).

Hadhrat Abu Bakr menyepakati waktu 5 tahun, namun mereka (kerajaan Romawi) belum juga
menang. Beliau menyampaikan hal ini kepada Rasulullah (saw) dan beliau bersabda, ‘Mengapa Anda
tidak menyebut waktu yang lebih banyak?’”

Babu Dhikri Hasri Quraisha Rastlillahi saw wa Bani Hashim fish-Sha‘bi, Darul-lhya’it-Turathil-* Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996); As-
Siratun-Nabawiyyah, By Abi Muhammad ‘ Abdul-Malik bin Hisham, p. 256, Babu Khabris Sahifah, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First
Edition (2001)

14 Izalatul Khafa (36-350= 3¢ sllall 83a e <aall A1) 3)) atau pada buku yang sama terbitan Qadimi Kutub Khanah Aram Beg, Karachi tercantum pada
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Qur’an (0 Jea o J3sf), sajak Abu Thalib (Rl | scaii pdll il 720 b Qe i =), tercantum juga dalam buku KHADIJAH: Cinta Sejati Rasulullah
karya Abdul Mun'im Muhammad Umar, penerjemah Ghozi M, editor Sardjono, Republika Penerbit, Jakarta, cetakan 1, Maret 2017. Ummul Mukminin
Khadijah by Abdul Mun'im Muhammad, penerjemah Ghozi M, editor Amal Hayati Zakaria, Grup Buku Karangkraf, Selangor-Malaysia, cetakan 1,
2019. Sahl bin Baidha ialah tokoh Quraisy yang meski bukan atau belum Muslim tapi di Makkah mempelopori agar pemboikotan terhadap umat

Muslim dan Bani Hasyim diakhiri.




Perawi menuturkan: “Saya beranggapan bahwa yang dimaksud beliau (saw) adalah 10 tahun.”!>
Ini adalah Tirimizi di riwayat tentang tafsir.

Di dalam satu riwayat di Shahih Bukhari, disebutkan tentang keempat nubuatan Rasulullah
(saw) yang telah sempurna dengan sangat luar biasa yang diantara nubuatan tersebut adalah
nubuatan kemenangan Romawi. Ga ) W alug ade Al s ‘,.\.d\ &) O 4ly xe die & 0 (B9 ua o
u.l\eh.b\j:.u‘g su.nJUMU A \ﬂ\ﬁ;wdsmm?yh\.ﬂ " My@u&eu?g.ﬂ\ " 1563) uaLd\

‘&353‘ uhﬁ‘ s sladiMasruq meriwayatkan bahwa ia bersama Hadhrat Abdullah bin Mas’ud
tatkala eliau berkata, “Ketika Nabi (saw) melihat ketidaktaatan pada diri orang-orang, maka beliau
bersabda, ‘Ya Allah, turunkanlah kemarau 7 tahun lamanya seperti halnya Engkau telah menurunkan
kemarau 7 tahun di masa Nabi Yusuf’ Maka turunlah kemarau atas mereka yang menghabisi
segalanya hingga pada akhirnya mereka pun memakan kulit dan bangkai yang telah bau dan
membusuk. Diantara mereka yang menengadah ke langit, hanya asap yang tampak pada mereka
disebabkan lapar yang sangat.”

Ini adalah tentang 4 (empat) nubuatan yang salah satunya adalah peristiwa berikut: s sUld
;M\@uw : Ju}‘;mm\duﬂim g ‘\Jsu B 83 ) g aa )l Aluayy Al Ae iy el &) daak | O (i
a9 M\‘g‘abﬂ\‘gm.h.db AL cuag g cJJJeywu {‘5).\53! Lakdy Ofdaxi a g * u‘g.\.als}ﬂ‘gsuii {Cma ula.u
“Abu Sufyan datang kepada beliau (saw) dan ia berkata, ‘Muhammad (saw), Anda menyuruh
manusia agar patuh kepada Allah Ta’ala dan menijalin belas kasih kepada sesama. Namun, kini
lihatlah kaum Anda tengah hancur. Berdoalah kepada Allah untuk mereka.

Allah Ta’ala berfirman, u\:ai\ Ge u.uS\ ) .@‘ @.\S\ c_a\r- 3 u.ul.d\ u.«.uu (} U-HA ula.u sl u-‘l-‘ ?3‘ ‘_\s.ula
Golile a&\Mu\M\w\SU@u‘gmelu\ju‘gw \jyy(}umd‘guu‘abf-h.ﬁ‘g ‘5JS.\S\NJU.|\|(>U‘9.\A3AU
¢ Goaiina ) s &0 Lkl (a5 a5 ¢ Tunggulah hari tatkala langit akan menurunkan asap yang nyata’
hmgga ayat ‘Kalian pasti akan kembali ke dalam hal-hal tersebut [menolak Nabi (saw)] di waktu Kami
akan menghukum kalian dengan cengkeraman keras” (Surah ad-Dukhan, 40: 11-17) Alhasil,
cengkeraman besar telah terjadi di hari Badr. Telah terjadi pula nubuatan tentang azab asap,
cengkeraman keras, tentang al-Lizam dan tentang nubuatan kemenangan Romawi, semuanya telah
terpenuhi.”*® Ini adalah riwayat Bukhari.

Di dalam syarh (komentar) atas Hadits tersebut, Allamah Badruddin ‘Aini menyebutkan
tentang nubuatan kemenangan Romawi, beliau menulis, G532 1558 a9l g (uld Clild) cpa Gralesal) ¢
Sl Sl () B (B S (ugaa agdY (8 gl Cgany (B S IS g S JR) agdY Gl e a gl ) seds
B o o ) 0B gl ad ) 19 B ) Of QU (prin guday Baa agd T glaa g Lnd La AT (f D 8 Jga galy S
el 3y (g b g JB a3 illadl) 8 A 6Y) Baal) g (gl ) pal) Al Mad U8 o g0 culad Jadh Uadl) A gf Bl
M) G 934 Lag g L o g Aaliy (ny (p ) ) ALl suals (g slaal) 7o AdgB ) (a9l ) Cnen gy (b O sulias
ale) Mas alllg Yia cdgll Atd B Ll oS edd) JB 9 “Ketika terjadi pertempuran antara bangsa Persia
dan bangsa Romawi, kaum Muslim menghendaki agar bangsa Romawi menang atas bangsa Persia,
disebabkan bangsa Romawi adalah Ahli Kitab, sementara itu kaum kafir menghendaki kemenangan
untuk bangsa Persia, karena bangsa tersebut beragama Majusi dan sama seperti kaum kafir yang
juga beribadah kepada berhala.

15 Jami’ at-Tirmidhi 3193, Kitab tentang Tafsir (alws 4de 4l L alll Jgu ) 0o A jauds IS, bahasan surah ar-Rum (a5 35 5s Ges <)
16 Sahih al-Bukhari 1007, Kitab doa meminta hujan (s\«iwY) S), bab doa ‘jadikanlah tahun-tahun mereka seperti tahun-tahun Yusuf® (¢ ¢&5 ol
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Maka ditetapkanlah syarat akan hal tersebut antara Hadhrat Abu Bakr dan Abu Jahl, yakni
mereka telah menentukan suatu periode tertentu untuk imbalan tertentu. Atas hal ini Rasulullah
(saw) bersabda, “tentang kata ¢ em , ini menunjukkan pada waktu 9 atau 7 tahun. Maka dari itu
tambahkanlah masa waktunya”. kemudian Hadhrat Abu Bakr pun melaksanakannya. Alhasil, bangsa
RomaW| pun meralh kemenangan Allah Ta’ala berfirman , s 2 (e e‘U udﬂ‘ u—'*‘ EYINF °3-“ el &5 A

Ui (ra ‘LmJ*‘-‘-"()' GataBal £ 08 Magt muﬂsdﬂwﬂi“\ﬂ Ot oy (B ) O (o 3ilinn pgle
'()' paa J-'ﬂ‘ 33 Terjemahnya adalah : ale) Al U} (makna &) ) yaitu Akulah Allah yang paling
mengetahui. Bangsa Romawi telah dikalahkan. Di negeri terdekat, dan mereka setelah
kekalahannya itu pasti akan menang. Pada masa 3 hingga 9 tahun lamanya. Hanya peraturan Allah
lah yang berlaku, baik sebelum ini dan selanjutnya. Dan di hari itu kaum mukmin akan sangat
senang dengan kemenangan-kemenangannya, yang akan terjadi karena pertolongan Allah. Sya’bi
menuturkan bahwa pada saat itu menyertakan syarat taruhan adalah halal.”!’

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib terkait hal ini menuturkan, “Sebelum Islam dan di masa
permulaan Islam, ada dua kekaisaran yang sangat kuat dan memiliki kekuasaan yang sangat luas di
dunia beradab saat itu, yaitu kekaisaran Persia dan Kerajaan Romawi. Keduanya berada dekat
dengan Arabia. Kekaisaran Persia berada di timur laut Arab dan Kerajaan Romawi berada di barat
laut Arab. Karena kedua kerajaan tersebut berbatasan secara langsung satu sama lain, terkadang
terjadi pertempuran antara keduanya. Di masa yang tengah kita singgung tersebut, kedua kerajaan
itu telah saling perang.” (Di saat nubuatan dalam ayat Surah ar-Rum itu turun) “Ketika itu kekaisaran
Persia telah mengalahkan kerajaan Romawi. Ada banyak daerah penting yang telah direbut oleh
mereka dan mereka (Persia) terus menekan kerajaan Romawi.*®

Quraisy Makkah adalah penyembah berhala dan bangsa Persia pun memeluk agama yang lebih
dekat dengan mereka sehingga Quraisy Makkah sangat gembira dengan kemenangan bangsa
tersebut. Sementara itu, kaum Muslim menaruh simpati terhadap kerajaan Romawi, karena
kerajaan Romawi adalah beragama Kristen; dan kaum Kristen — karena mereka adalah Ahli Kitab dan
percaya kepada Nabi Isa — sangat memiliki kedekatan dengan kaum Muslim dibandingkan dengan
orang-orang Majusi yang menyembah api dan musyrik.

Pada keadaan seperti itu, Rasulullah (saw) setelah mendapatkan kabar dari Allah Ta’ala, beliau
menubuatkan sebagaimana yang disebutkan dalam Surah ar-Rum, ‘Memang saat ini Romawi tengah

17 ‘Umdatul Qari () s = 1 Ll s2e2), bahasan istisqa (doa meminta hujan, siuiu¥) ol sl) | (S Cin agile Lelea! alu s 4ile all) oo il cles by
< 52) atau buku yang sama pada terbitan Dar lhya-it Turats al-*Arabi, 2003 ( 1007 : Cuas elawin¥) QIS (46 ~ada 7 s (5 A a7 il Al 3aee i 358k
£2003 all Sl elal i),

18 Chambers’ Encyclopedia, Under the name ‘Heraclius’, p. 321, Vol. 5, Edition (1872). Kemenangan Persia terjadi di bawah Kisra (Maharaja) yang
berkuasa sejak 590-628 yaitu Khusrow Il (Perwez). la memulai invansi pada 602 dan berhasil mencaplok wilayah-wilayah Romawi sebagai berikut:
Armenia, kota-kota Dara, Amida dan Edessa di Mesopotamia (Irak), lalu Asia Minor tengah (Turki). Pada invansi kedua di tahun 613, Sharbaraz,
jenderal Persia menaklukkan Damaskus dan Yerussalem. Gereja penting di Yerussalem dihancurkan dan Salib Suci dibawa ke Persia.. Selanjutnya,
Alexandria (kota penting kedua Romawi dan berada di Mesir) ditaklukan pada 616 dan begitu juga Chalsedon pada 617 oleh Jenderal Shahin dari
Persia. Keadaan berbalik di pihak Romawi sejak 623 dimana Kaisar Romawi sendiri bernama Heraklius memimpin penyerangan balik ke pihak Persia.
Namun, Maharaja Persia membalas meluncurkan serangan balik hingga mendesak Romawi mencapai dekat ibukota Romawi di Konstantinopel. Pihak
Romawi bertahan di bawah Kaisar Heraklius dan kemudian melakukan maneuver yang secara tetap berhasil mengalahkan Persia hingga 70-an mil
dekat ibukota Persia pada 628. https://www.britannica.com/biography/Khosrow-I1




dikalahkan oleh Persia, namun dalam kurun waktu beberapa tahun, mereka akan unggul atas
bangsa Persia, dan saat itu kaum Muslim akan bergembira.’*°

Mendengar nubuatan ini, kaum Muslim, khususnya Hadhrat Abu Bakr (ra) yang juga telah
disebutkan, mengumumkan secara luas di Makkah yaitu, ‘“Tuhan kami telah mengabarkan bahwa
dalam waktu dekat bangsa Romawi akan menang atas Persia.’

Kaum Quraisy menjawab, ‘Jika yakin nubuatan itu benar, maka kemarilah untuk memberi
pertaruhan.’ Ini dikarenakan saat itu belum dilarang oleh Islam untuk memberi pertaruhan.

Hadhrat Abu Bakr menyetujuinya dan terjadi kesepakatan antara Hadhrat Abu Bakr dan para
pemimpin Quraisy dengan syarat taruhan bagi siapa saja yang menanggung kekalahan harus
memberi beberapa unta dan ditetapkan batas waktu 6 tahun lamanya. Namun tatkala Rasulullah
(saw) mengetahuinya, beliau bersabda, ‘Memberi tenggang waktu 6 tahun lamanya adalah
kesalahan. Allah Ta’ala terkait masa tersebut telah menyebutkan kata ¢sie @41 yang menurut istilah
Arab adalah untuk 3 hingga 9./%°

Ini adalah peristiwa di masa Rasulullah (saw) tinggal di Makkah dan belum hijrah. Setelah itu,
pada masa yang telah ditentukan tersebut, terjadi peperangan yang secara tiba-tiba membalikkan
keadaan. Bangsa Romawi mengalahkan Persia dan dalam waktu yang tidak lama, segenap daerah
pun dapat mereka rebut kembali. Ini adalah peristiwa yang terjadi setelah Hijrah.”?! Setelah
peristiwa Hijrah [setelah tahun 622], barulah bangsa Romawi mengalami kemenangan.

Tentang hal ini, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Saat itu Rasulullah (saw) tengah
berada di Makkah, sementara di luar telah terkenal kabar bahwa bangsa Persia telah mengalahkan
bangsa Romawi. Atas hal itu, orang-orang Makkah merasa sangat senang karena mereka pun
musyrik seperti halnya bangsa Iran juga musyrik. Mereka menganggap kemenangan bangsa Persia
atas Romawi adalah satu pertanda baik yang bermakna orang-orang Makkah pun akan menang atas
Muhammad (Rasulullah [saw]). (ini adalah pertanda baik menurutemereka). Namun bagi Rasulullah
(saw), Tuhan-lah yang telah mengabarkan (& 4 & Gsiiou agl 30 (a ady gad¥) A3 b g & a3 ot
& 5 Ot ¢:b§’Tidak diragukan lagi bahwa kerajaan Romawi telah menanggung kekalahan di daerah
Syam, namun janganlah kalian menganggap kekalahan itu adalah final. Setelah dikalahkan, dalam
waktu 9 tahun mereka akan meraih kemenangan’

Dengan diumumkannya nubuatan ini, orang-orang Makkah pun menertawakannya sehingga
beberapa pemuka kafir Makkah pun dengan syarat taruhan hingga 100 unta mereka berkata kepada
Hadhrat Abu Bakr (ra), bahwa jika dari kekalahan tersebut bangsa Romawi dapat meraih
kemenangan, maka mereka akan memberi 100 unta sebagai gantinya, dan jika tidak, maka Hadhrat
Abu Bakr harus memberi mereka 100 unta. Secara lahiriah, nubuatan tersebut semakin jauh dari
kemungkinan untuk terpenuhi. Setelah kekalahan di Syam, laskar Romawi terus menerus mengalami

19 Surah Ar-Riim (30:3-7)

20 In Arabic the word #+= = is used to refer to a period between three to nine years. * Aqrabul-Mawaridi F1 Fusahil-‘Arabiyyati Wash-Shawaridi, By
Sa‘id Al-Khari Ash-Sharttni, Under the root Ba-da-‘a, Darul-Uswati, Tehran (First Edition)

21 Sirah Khataman Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Shb (ra) halaman 216-217 ( Ssba desl judis 1) e &jems S il 234 < jan ) 3 Ak
217-216 ~iaa o .ail) Seal of the Prophets - Volume 1, 292 bahasan War between the Roman and Persian Empires and the Prophecy of the Holy Prophet
sa. Tercantum dalam Sunan At-Tirmidhi, Kitabut-Tafsir, Babu Wa min Siratir-Rim, Hadith No. 3193; Tarikhul-Khamts, By Husain bin Muhammad bin
Hasan Dayar Bakri, Volume 1, p. 406, Dhikrul-Usara bi-Badrin, Muwassasatu Sha‘ban, Beirut; Chambers’ Encyclopedia, Under the name ‘Heraclius’,
p. 321, Vol. 5, Edition (1872); Chambers’ Encyclopedia, Under ‘Byzantine Empire’, p. 470, Vol. 2, Edition (1872)




berbagai kekalahan dan terus berangsur mundur hingga bala tentara Persia pun telah sampai di tepi
Laut Marmara. Konstantinopel telah sama sekali terputus dengan wilayah-wilayah kerajaannya di
Asia, dan kerajaan Romawi yang besar telah menjadi sebatas kerajaan kecil saja.

Namun, kalam Tuhan pasti akan sempurna dan inilah yang terjadi. Dalam keputusasaan mereka,
Raja Romawi pun berangkat dari Konstantinopel bersama bala tentaranya untuk melakukan
serangan terakhir. Mereka melakukan pertempuran yang menentukan melawan pasukan Persia di
pantai Asia kecil. Pasukan Romawi, meskipun kurang dari segi jumlah dan peralatan, namun sesuai
dengan nubuatan Al-Quran Karim, mereka pun meraih kemenangan atas pasukan Persia, dan laskar
Persia melarikan diri sedemikian rupa hingga tidak ada lagi jejak mereka di luar perbatasan Persia.
Lalu kerajaan Romawi pun kembali menguasai wilayah mereka di Asia dan Afrika yang sebelumnya
telah ditaklukkan [Persia].”??

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Tatkala Abu Bakr Siddiq (ra) memberikan syarat
taruhan kepada Abu Jahl dan nubuatan Al-Quran |tu duadlkan dasar untuk syarat tersebut yaitu:
Ol oy (b - ale S5 G ahy pald) SN A eJJJ‘ <ile . & 2 Jalu beliau (ra) tetapkan 3 (tiga)
tahun sebagai batas waktu kejadiannya maka Rasulullah (saw) dengan memperhatikan nubuatan
tersebut segera berpikir jauh ke depan dan bersabda kepada Abu Bakr Siddiq agar berupaya meralat
syarat itu dan beliau (saw) bersabda, ‘Kata {pim em-' (beberapa tahun) mengandung suatu jumlah
dan kebanyakan mengarah hingga waktu 9 tahun’”23

Kemudian, di masa Rasulullah (saw) tampil di hadapan segenap kabilah (yakni ketika beliau
hendak menyampaikan penda’waan beliau), Hadhrat Abu Bakr pun ada bersama beliau. Tatkala
Allah Ta’ala telah berkehendak mengunggulkan agama-Nya dan menurunkan kehormatan dan
kemuliaan kepada nabi-Nya, serta memenuhi janji-janji-Nya, Rasulullah (saw), di hari-hari haji,
beliau keluar dan bertemu dengan golongan Ansar dari kabilah Aus dan Khazraj. Beliau (saw)
senantiasa tampil di hari-hari haji, sebagaimana pada setiap tahunnya di hari-hari haji pun beliau
melakukan ini. Maka dari itu, di dalam satu riwayat tertera bahwa Hadhrat Ali bin Abi Talib
menjelaskan, (4 oadaa ) Usdy s e ) S sl g dra Ul oA ) Jid e dwdl G jay ¢ 4gad ALl jal Ll
150838 ¢ Jad (e I8 € o) a6 (e JUBB |, Amyy (1 | 9IUEE € 0 B (pa JUBB - Aglead (S g - 4S5 5ol a9 G ad) (allana
- ALl Jgm phlacs ) ph g z s 5AN g us¥) ulaa ) Uada o5 S8 | LlaY) 08 1Al agdlgig aginal pa (8 Sk Ugaa
plag ddle Al o ¢ All) Jgus I gaily (in ) gadag Lad JUB ¢ o yuaaig 4l g0 () o gilal g g8l Jual¥) . alug dgle Al e
“Tatkala Allah Ta’ala memerintahkan kepada Nabi-Nya (saw) agar beliau tampil di hadapan kabilah-
kabilah Arab, maka saya dan Hadhrat Abu Bakr pergi ke Mina bersama Rasulullah (saw), hingga kami
pun tiba di suatu majlis orang-orang Arab. Hadhrat Abu Bakr maju ke depan. Beliau mahir dalam
perkara kekerabatan.

Beliau bertanya, ‘Dari kaum mana Anda berasal?’

Mereka menjawab, ‘Dari Kabilah Rabi‘ah.’

Hadhrat Abu Bakr bertanya, ‘Rabi’ah dari bagian mana?’

Mereka menjawab, ‘Dari Dzahl!

Kemudian, Hadhrat Ali berkata, ‘Kami datang dari pertemuan orang-orang Aus dan Khazraj dan
merekalah yang telah disebut sebagai ‘Ansar’ oleh Rasulullah (saw) karena mereka telah bersedia

22 Debacah Tafsirul Qur’an — Pengantar Mempelajari Al-Qur’an (445~iwa 200a aslall 5l g3l (Gl 3l juuds aalun)
23 lzalah Auham (311-310 ~aéa 3 ala il 38 (a5 ¢ abogh A1)




untuk melindungi dan menolong beliau (saw).” Hadhrat Ali berkata, ‘Kami tidak akan beranjak
hingga mereka berbaiat kepada Nabi (saw) 1724

Di dalam riwayat lain tertera: o2 O AL 4l 450 Bl Al Jal W 0 gde Al (i ¢ it o 0 Gl G
;@ldm‘uijamyeyj‘Juyajwaw uula.auiil.u.g.ulﬁ mms@a,pyumu\,‘cﬁuﬂsd.muxm
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auﬂ*ﬁsu«uum‘uaﬂwmeﬂswmu wydmmm{esahesueﬁuas\ uuuda} as%uemuum\
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Hadhrat Ali (ra) bersabda, “Tatkala Allah Ta’ala me}nerintahkan Nabi (saw) agar beliau tampil di
hadapan kabilah-kabilah Arab, maka beliau (saw) pun keluar. Saya dan Hadhrat Abu Bakr pun ada
bersama beliau. Kami tiba di satu majlis yang di dalamnya terdapat kemapanan dan kewibawaan.
Mereka adalah orang-orang yang tinggi dan terpandang. Hadhrat Abu Bakr bertanya kepada mereka,
“Dari kabilah mana Anda berasal?”

Mereka menjawab, “Kami dari Banu Syaiban bin Tsa’labah”.

Hadhrat Abu Bakr menoleh ke arah Rasulullah (saw) dan berkata, “Ayah ibuku berkorban
kepada Tuan. Di dalam kaum mereka, tidak ada lagi yang lebih mulia dari mereka. Diantara mereka
ada Mafruq bin Amr, Mutsanna’ bin Haritsah, Hani bin Qubaishah dan Nu’man bin Syarik.’

Rasulullah (saw) menilawatkan ayat ini di hadapan mereka, ¥ 2 ?s.d:. es-u pala aﬁ ) s cﬁ
e Jed L Ghal 58 \yfﬂ‘ig eﬂu\JeﬁJJduM d)-a\u.aes.ﬁj\ 1 Yy G UAJJULJ Luuﬂ\.n\jSJm
Goliss a8l 4y a8laj eﬁ-’ Al ) A a%a ) Gl 1688 Y5 F s L5 () yang terjemahannya adalah:
‘Katakanlah, “Marilah aku bacakan apa yang diharamkan Tuhan kamu atasmu; Janganlah kamu
mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya dan berbuat baiklah terhadap kedua orang tua,
janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin, Kami-lah yang memberi rezeki
kepadamu dan kepada mereka; dan janganlah kamu mendekati perbuatan keji, baik itu yang
nampak atau pun yang tersembunyi, janganlah membunuh jiwa yang Allah telah larang kecuali
dengan alasan yang benar. Demikianlah Dia telah memerintahkan kepadamu mengenai hal itu
supaya kamu mengerti.” (Surah al-An’am, 6:152)

Atas hal itu Mafruq berkata, “Ini bukanlah kalam penduduk bumi, jika ini adalah kalam mereka,
maka kami pasti mengetahuinya.” Kemudian Rasulullah (saw) menilawatkan ayat berikut, J—‘ls.' aly u‘
S8 Akl akhag & Aty Dy slaadh o8 i (aoRl o3 sy lud¥)s JRL artinya, ‘Sesungguhnya
Allah menyuruh berlaku adil dan berbuat kebajikan kepada orang lain, dan memberi seperti kepada

24 Syarh az-Zurgani (1996 <5 Axelall 383y QN e s ilaadll e K3 674 1 T2andia 2 ala 630 # 15), Tuhfatul Ahwadzi (dssY) déas),
Kitab Fadhailil Qur’an () Jikiad US), bab (sl s 4le 4l oo il 5e) 8 calS (oS ela Lo ol): s by VAN (3 gl 5 e il 5 oSIadl 2 a0 38 5 “Dikeluarkan
oleh al-Hakim, Abu Nu’aim dan al-Baihaqi”. Tuhfatul Ahwadzi bi Syarhi Jami’it Tirmidzi ialah sebuah kitab berisi komentar terhadap kitab Hadits
Jami’ut Tirmidzi. Ia ditulis oleh Al-Mubarakfuri., lengkapnya Safiur Rahman bin Abdullah bin Muhammad Akbar bin Muhammad Ali bin Abdul
Mumin bin Fagirullah Mubarakfun, Azami. Saifur Rahman lahir pada pertengahan tahun 1942 di Husainabad, sebuah desa berjarak satu mil dari kota
industri Mubarakirpur, Kabupaten Azamgarh, Provinsi Utara India. Tercantum juga dalam Fathul Bari (s gesea = 5 sl =38), bab Wufudul
Anshar (sl e e ks adle A1 a2 80 I el 5585 )




kerabat sendiri; dan melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan pemberontakan. Dia
memberimu nasihat supaya kamu mengambil pelajaran. (Surah an-Nahl, 16:91)

Setelah mendengar kalam ini, Mafruq berkata, “Wahai saudara Quraisy! Demi Allah, Anda telah
menyeru kepada akhlak yang luhur dan perbuatan-perbuatan yang baik. Sungguh sangat dusta
kaum yang telah mendustakan Anda (saw) dan saling bahu-membahu dalam menentang Anda
(saw).”

Mutsanna’ berkata, “Kami telah mendengar perkataan anda, wahai saudara Quraisy-ku! Anda
telah membicarakan hal yang terbaik dan perkara-perkara yang Anda sampaikan telah membuat
saya takjub, namun kami memiliki satu perjanjian dengan Kisra bahwa, kami tidak akan melakukan
sesuatu yang baru dan kami tidak akan memberikan perlindungan kepada siapa pun yang
melakukan sesuatu yang baru. Dan kemungkinan hal yang terhadapnya Anda menyeru kami, ini juga
termasuk di antara hal-hal yang tidak disukai oleh raja. Jika Anda menginginkan supaya kami
membantu Anda dalam menghadapi orang-orang di daerah sekitar Arab dan melindungi anda, kami
akan melakukannya.”

Atas hal itu Rasulullah (saw) bersabda kepada mereka, “Tidak ada yang salah dengan jawaban
kalian karena kalian telah mengemukakan kebenaran dengan jelas. Hanya mereka yang dilindungi
Allah dari setiap sisi yang dapat berdiri teguh di atas agama Allah.” Kemudian Rasulullah (saw)
memegang tangan Hadhrat Abu Bakr (ra) dan bangkit lalu pergi.?>

Terdapat satu riwayat, beliau (saw) bersabda, agd)galg atd All) aSatay fia ) e W) ) 6Bl Al o)) A
945 gt g AL () gasati] agiliy a4 9“Bagaimana menurut kalian, jika dalam kurun waktu yang tidak
lama lagi Allah Ta’ala akan menjadikan kalian pewaris tanah dan negeri Kisra dan wanita-wanita
mereka kalian kuasai. Apakah kalian akan bertasbih dan menyanjung kesucian Allah?”

Mendengar ini ia berkata, (8 Wi L &l &l o) 5 a4l “Ya Tuhanku! Kami siap”, maksudnya, “Kami
bersumpah”.2®

Lihatlah bagaimana kekuasaan Allah Ta’ala, sabda Hadhrat Rasulullah (saw) ini sempurna kata
demi kata dan Mutsanna yang ketika itu sangat terpesona dengan kekuatan Kisra sehingga merasa
ragu untuk menerima Islam karena takut dengan kemarahan Kisra, tidak lama setelah itu di masa
Kekhalifahan Hadhrat Abu Bakr (ra), beliau lah, yakni Mutsanna’ bin Haritsah yang menjadi
panglima pasukan Islam yang melawan sosok Kisra yang sama. Beliau-lah yang telah meraih
kemenangan atas para pendukung Kisra dan menjadi penggenapan dari kabar suka-kabar suka
Hadhrat Rasulullah (saw).?’

Demikian juga, terdapat riwayat berkenaan dengan satu kesempatan haji bahwa ketika Kabilah
Bakr bin Wail datang ke Makkah untuk haji maka Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda kepada

25 Abii Nu‘aym al-Asbahani (d. 1038 CE) - Ma'rifat al-sahaba (exa¥l am ¥ idarall 44 320), nama-nama (L), al-Mutsanna dan Mafrug ( & E40
Glatall b G R i b 585 N 5 j2e 3 (550 L3l 4 )\2) atau kitab yang sama halaman 309-310 di riwayat nomor 6382, Darul Kutubil
‘Ilmiyyah, Beirut, 2002 (s2002 <5 Axedall 380 510 <6382 yaad Cul 55 310-309~28ia 46 o (Y Adsaall 28 j24)
http://hadithtransmitters.hawramani.com/?p=124649#cdb582
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8z 12-1 (L) ad ) dana ) Jliall yaudt) karya Rasyid Ridha (fille Laa ) 208 5 2ea), Tafsir ad-Durrul Mantsur karya as-Suyuthi (sl (& 5 siiall jall s
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Hadhrat Abu Bakr (ra), “Pergilah kepada mereka dan perkenalkan saya kepada mereka”, yakni
bertabligh dan menyampaikan pendakwaan beliau (saw). Hadhrat Abu Bakr (ra) datang kepada
mereka dan memperkenalkan Yang Mulia Nabi (saw) kepada mereka lalu beliau (saw)
menyampaikan Islam kepada mereka.?®

Selebihnya insya Allah akan disampaikan pada kesempatan yang akan datang.

Sekarang saya ingin menghimbau untuk berdoa bagi para Ahmadi di Afganistan. Mereka
melewati banyak kesulitan. Terjadi penangkapan terhadap beberapa orang. Para wanita dan anak-
anak sangat khawatir di rumah mereka. Para laki-laki yang berada di luar yang tidak ditangkap,
mereka menjadi tunawisma, karena ada resiko mereka akan ditangkap. Semoga Allah Ta’ala
menciptakan kemudahan-kemudahan bagi mereka dan mengeluarkan mereka dari kesulitan ini.

Kemudian berdoalah juga untuk pada Ahmadi di Pakistan. Di sana juga secara umum situasinya
buruk. Ada saja kejadian orang-orang menyakiti para Ahmadi.

Demikian juga berdoalah secara kolektif, semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada dunia
untuk mengenali Hadhrat Masih Mau’ud (as) dan mengakhiri setiap kejahatan. Dan semoga dunia
mengenali hakikat penciptaan mereka.

Selanjutnya, saya akan sampaikan riwayat beberapa Almarhum yang setelah ini saya akan
pimpin shalat jenazah ghaibnya. Yang pertama, Al-Haj Abdurrahman Ennin Sahib, mantan
Sekretaris Umur Ammah dan Officer ngsah Salanah Ghana. Beliau penduduk asli Ghana. Beliau
wafat di usia 81 tahun. &3xa) 5~ U5 AV Gl innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji‘uun. Kedua orang tua
beliau adalah Ahmadi. Kedua orang tua beliau telah menerima Ahmadiyah. Beliau meraih
pendidikan tinggi dari Mesir dan kemudian setelah meraih pendidikan tinggi dari Mesir beliau mulai
bekerja dan setelah pulang ke Ghana, beliau bekerja di beberapa perusahaan besar sebagai Manajer.
Kemudian beliau juga untuk beberapa waktu bekerja di Nigeria. Lalu beliau mendirikan
perusahaannya sendiri yang mana beliau sebagai Direktur Utamanya.

Beliau seorang yang baik dan mukhlis. Beliau selalu mendapat taufik untuk berkhidmat kepada
Jemaat dengan penuh keteladanan. Sepanjang hidupnya beliau mengutamakan kepentingan dan
pekerjaan Jemaat di atas kepentingan pribadi beliau. Beliau mendapatkan taufik berkhidmat pada
berbagai jabatan kepengurusan. Beliau selalu menganggap bahwa ketaatan pada Amir Jemaat dan
mengucapkan labbaik pada setiap perintahnya adalah sebuah kehormatan bagi beliau. Seringkali
beliau datang pagi-pagi ke kantor misi untuk menemui Bapak Amir dan mencari tahu jika ada
pekerjaan Jemaat, maka pertama beliau akan menyelesaikannya terlebih dahulu, barulah kemudian
berangkat untuk bekerja.

Beliau menjabat sebagai Amir Daerah di Greater Accra Region untuk waktu yang lama.
Kemudian dari tahun 1989 hingga 1998 beliau menjadi Sadr Majlis Anshorullah. Kemudian beliau
bekerja sebagai Sekretaris Umur Ammah untuk waktu yang lama. Kemudian beliau mendapatkan
taufik bekerja sebagai Officer Jalsah Salanah dan pada saat kewafatan beliau tengah mendapatkan
taufik berkhidmat pada jabatan sebagai Komisaris Nasional.

Beliau selalu siap setiap saat untuk membantu siapapun. Beliau seorang yang sangat dermawan.
Rasa simpati beliau tidak terbatas pada keluarga beliau, bahkan kedermawanan beliau selain kepada
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kaum kerabat, meluas hingga para anggota Jemaat dan setiap orang tanpa membeda-bedakan
agama. Beliau seorang yang setia pada Jemaat dan seorang tentara Khilafat yang berjiwa
pengorbanan tinggi. Beliau senantiasa mengutamakan kepentingan Jemaat di atas segala hal lainnya
dan tidak pernah mempedulikan penentangan. Beliau rajin tahajud dan melaksanakan tahajud
secara dawam. Di mana pun dan kapan pun beliau senantiasa disiplin dalam hal ini. Beliau seorang
Mushi dan sangat dawam dalam candah. Di antara yang ditinggalkan, selain istri beliau, juga 5 putra
dan 5 putri.

Mubaligh Ghana, Hafiz Mubasyir Ahmad Sahib menulis, “Beliau sangat bijaksana, beliau
berbicara singkat dan logis serta sampai pada kedalaman persoalan. Dalam kesempatan rapat
Amilah suatu kali semua orang menyampaikan pendapatnya mengenai suatu permasalahan
sehingga membuat pembahasan menjadi panjang. Beliau hanya diam menyimak. Ketika tiba giliran
beliau, maka beliau berkata, ‘Mengenai hal ini telah ada keputusan dari Khalifah-e-waqt, oleh
karena itu kita tidak perlu lagi berdebat, karena ketika telah ada keputusan dari Khalifah-e-waqt,
maka kemudian hendaknya jangan ada yang memberikan pendapat, melainkan hendaknya
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mengamalkannya persis seperti itu.’”” Allah Ta’ala telah menganugerahkan seorang yang mukhlis
seperti ini di tempat yang jauh sekalipun.
Jenazah selanjutnya, Izyab Ali Muhammad Al-Jibali Sahib wafat beberapa hari yang lalu. AT

&3 AN G5 Innalillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Beliau berasal dari Jemaat Yordania.

Amir Jemaat Yordania menulis, “Beliau baiat pada 2010. Beliau adalah Ahmadi satu-satunya di
daerahnya dan sesuai dengan tradisi di sini, karena beliau dan istri menganut agama yang sama, istri
beliau pun menjadi Ahmadi.” Beliau menuturkan, “Keimanan Almarhum pada Hadhrat Masih
Mau’ud (as), Ahmadiyah dan Khilafat begitu kokoh layaknya gunung. Meskipun menghadapi
penentangan dari pihak keluarga dan para penentang lainnya dikarenakan menerima Ahmadiyah,
Almarhum memperlihatkan teladan dalam hal keteguhan. Beliau memiliki ghairat kecintaan yang
luar biasa kepada Ahmadiyah dan Khilafat dan membelanya dengan sekuat tenaga. Almarhum
memiliki kegemaran dalam mempelajari ilmu dan bertabligh. Terkadang pada malam hari beliau
menelepon untuk menanyakan suatu permasalahan. Demikian juga beliau mengadakan pertemuan-
pertemuan tabligh bersama para penentang dan sanak saudara di rumah beliau.

Almarhum sakit diabetes dan sangat menderita disebabkan karenanya dan ini merupakan
penyakit yang mematikan. Beberapa sanak saudara beliau mengatakan mengenai pernyakit beliau
ini, ‘Kondisimu ini disebabkan Ahmadiyah. Tinggalkanlah Ahmadiyah, maka kami pada hari kiamat
akan memberikan kesaksian yang memihak kepadamu.” Atas hal ini dengan penuh ghairat beliau
berdoa, ‘Ya Allah! Wafatkanlah aku dalam keadaan sebagai Muslim Ahmadi.””

Jenazah selanjutnya, yang terhormat Din Muhammad Sahid Sahib, pensiunan Mubaligh.
Belakangan ini bgliau menetap di Kanada. Beliau wafat beberapa hari yang lalu di usia 92 tahun. Gl
S3aal s~ G5 A nnaalillaahi wa innaa ilaihi rooji‘uun.

Ahmadiyah masuk ke dalam keluarga beliau melalui ayahanda beliau yang mendapatkan taufik
baiat pada tahun 1938. Pada 1940 ayahanda beliau membawa beliau menghadiri Jalsah Salanah
Qadian, di mana ayahanda beliau terkesan dengan lingkungan pendidikan dan suasana keagamaan
di Qadian dan Almarhum sendiri memiliki kesenangan belajar. Melihat hal ini ayahanda Almarhum
meninggalkan Almarhum di Qadian pada usia 12 tahun di bawah pengawasan Hadhrat Mir




Muhammad Ishaq Sahib (ra) dan kemudian di sana beliau menempuh pendidikan. Pada 1953 beliau
meraih gelar syahid dari Jamiah Ahmadiyah.

Beliau bekerja sebagai Mubaligh di berbagai kota di Pakistan. Selama 3-4 tahun beliau
mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Missionary in Charge di Kepulauan Fiji. Di Rabwah beliau
juga mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Press Secretary untuk waktu yang lama. Beliau selain
menulis 4 buku, juga menulis banyak artikel-artikel keilmuan. Beliau sangat hobi bertabligh. Beliau
selalu berusaha mencari-cari jalan-jalan pertablighan yang baru. Dengan karunia Allah, beliau
seorang Mushi. Di antara yang ditinggalkan, selain dua putra juga 3 putri.

Jenazah berikutnya, yang terhormat Mia Rafiq Ahmad Sahib yang merupakan karyawan
kantor Jalsah Salanah. Beliau wafat beberapa hari yang lalu pada usia (sxtix) 87 tahun. Gl Al Gl

O3l A—,ﬁ‘ Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Ayahanda beliau bernama Almarhum Basyir
Ahmad Sahib. Sebelum berdirinya Pakistan, beliau telah hijrah dari Qadian ke Quetta dan ayahanda
beliau mendapatkan taufik sebagai Amir Jemaat Quetta.

Ahmadiyah masuk ke dalam keluarga Mia Rafiq Sahib melalui kakek beliau Hadhrat Dokter
Abdullah Sahib, seorang sahabat Hadhrat Masih Mau’ud (as). Pada 1960 Mia Rafig Sahib meraih BSC
di bidang Teknik Mesin dari Engineering College Lahore. Setelah itu beliau bekerja di berbagai
departemen.

Kemudian beliau pergi ke Tanzania. Beliau melewati kurang lebih 10-15 tahun di Tanzania.
Selain bekerja di sebuah perusahaan, di sana beliau juga mengajar. Di Tanzania beliau juga
mendapat taufik berkhidmat sebagai Sekretaris Maal. Pada 1986 beliau mulai berkhidmat di kantor
Jalsah Salanah sebagai waqaf arzi dan pada 1987 mulai bekerja sebagai karyawan reguler di kantor
Jalsah Salanah. Pada 1989 beliau menjadi waqgaf zindegi dan mulai berkhidmat di kantor Jalsah
Salanah Rabwah sebagai Nazim Technical Umur di departemen Teknis dan hingga akhir hayatnya
beliau menjalankan pengkhidmatan ini. Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsalits (rh) mengatur
perjodohan beliau dan Hadhrat Maulana Abul ‘Atha Sahib memimpin pernikahan beliau. Allah Ta’ala
menganugerahkan kepada beliau 3 putra dan 1 putri.

Putra beliau menuturkan, “Jika di suatu tempat diperbincangkan hal-hal yang keliru mengenai
Jemaat, maka beliau segera menghentikan dan melarangnya. Beliau sangat mencintai Khilafat.
Suatu kali di rumah beliau, seorang tamu mengatakan, ‘Tempat tinggal yang Anda dapatkan dari
Jemaat sangat kecil. Jika Anda meminta, maka Anda akan mendapatkan yang besar.

Beliau mengatakan, ‘Jika Jemaat menempatkan saya di tenda sekalipun, saya akan siap untuk
menempatinya. Saya tidak akan menuntut.’

Kemudian putra beliau menulis, ‘Setelah kewafatan ayahanda, kami mengetahui keistimewaan
beliau bahwa beliau biasa membantu beberapa orang-orang miskin secara diam-diam.”

Putra bungsu beliau menuturkan, “Beliau rajin tahajud, mencintai Al-Qur’an, berhati lembut,
berbicara dengan kasih sayang, amanah, jujur dan masih banyak lagi keistimewaan lainnya.
Ayahanda memiliki semangat yang luar biasa dalam ketaatan dan kesetiaan pada khilafat serta
menjalankan wagaf. Saya melihat ini dalam diri beliau. Beliau sosok yang sangat baik, melaksanakan
setiap tugas dengan penuh kerendahan hati dan menunaikan hak baiatnya dengan penuh kesetiaan.
Demikian juga beliau selalu berusaha untuk bagaimana caranya menghemat uang Jemaat dan




bagaimana caranya dengan pengeluaran yang minimal dapat meraih manfaat yang maksimal. Beliau
mendesain beberapa mesin pembuat roti dan banyak berperan dalam pekerjaan ini di Rabwah.”

Kemudian beliau menulis, “Saya melihat beliau senatiasa sabar dan tabah di masa-masa sulit.
Saya seringkali melihat beliau membaca Al-Qur’an di masa-masa sulit. Pada saat sakit dan sebelum
kewafatan pun beliau tidak mempedulikan rasa sakitnya. Beliau melakukan setiap pekerjaan dengan
amanah dan penuh semangat.” Sebelumnya juga telah disebutkan.

Jenazah selanjutnya, yang terhormat Qanita Zafar Sahibah, istri dari yang terhormat lhsan
Zafar Sahib, mantan Amir Jemaat Amerika. Beliau wafat beberapa hari yang lalu dalam kecelakaan
mobil. &3l 0 Bl g A Gl Innaalillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Beliau lahir pada 1941. Ayahanda
beliau adalah Choudry Azam Ali Sahib, pensiunan hakim. Kakek beliau adalah Choudry Faqir
Muhammad Sahib yang tak lama setelah partisi mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Nazir Umur
‘Ammah. Beliau sosok yang memiliki banyak keistimewaan dan seorang wanita yang penuh sopan
santun. Beliau senantiasa menjalin hubungan kesetiaan dengan Khilafat dan beliau juga sering
mengungkapkannya. Almarhumah sangat mencintai Al-Qur’an, sangat mencintai Hadhrat Rasulullah
(saw) dan Hadhrat Masih Mau’ud (as). Beliau juga berusaha menimbulkan kecintaan ini dalam diri
anak-anak beliau. Dengan karunia Allah Ta’ala beliau seorang Mushiah. Di antara yang ditinggalkan,
selain suami juga dua orang putri. Beliau juga mempunyai seorang putra yang wafat beberapa tahun
yang lalu dalam sebuah kecelakaan dan beliau dengan sabar menghadapi musibah tersebut.

In"amul Haq Kautsar Sahib, Mubaligh Australia menulis bahwa ketika beliau di Amerika,
Almarhumah sangat menyukai kelas-kelas Al-Quran Karim, beliau hadir dengan dawam dan
menempuh perjalanan yang jauh untuk hadir. Beliau adalah seorang Dokter PHD, namun karakter
beliau sangat sederhana. Beliau sama sekali tidak membanggakan diri atau pamer. Beliau sangat
memperhatikan orang-orang miskin dan membutuhkan. Beliau memperlakukan mubaligh layaknya
seorang ibu yang penuh kasih sayang dan bersikap sangat takzim dan hormat.

Beliau melaksanakan semua tugas-tugasnya dengan penuh kerendahan hati. Beliau seringkali
mengatakan kepada para anggota Lajnah Imaillah, “Letakkanlah sepatu pada tempatnya”, dan jika
ada yang tidak meletakkan pada tempatnya maka beliau sendiri akan mengambilnya dan
meletakkannya. Selain itu beliau juga mengerjakan tugas kebersihan masjid dan sebagainya dengan
penuh kerendahan hati. Beliau sama sekali tidak memiliki sifat takabur atau riya (show off atau
pamer). Beliau mengenakan pakaian yang sangat sederhana. Beliau berperilaku sangat baik. Tidak
pernah marah pada siapapun. Beliau bersikap sangat baik kepada setiap orang. Beliau mengatakan
labbaik (siap!) kepada setiap seruan Khilafat.

Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan maghfiroh dan rahmat kepada semua Almarhum,
meninggikan derajat mereka dan memberikan taufik kepada anak keturunan mereka untuk
mengikuti jejak langkah mereka.?®
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